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INTISARI

Musik dan sastra amat dekat dengan kehidupan karena dapat menjadi sarana
untuk mengungkapkan ide dan ekspresi manusia. Sejumlah komposer telah
menciptakan berbagai karya yang mengeksplorasi hubungan antara musik dan
sastra ini, beberapa di antaranya adalah alumni Prodi Penciptaan Musik ISI
Yogyakarta. Hal inilah yang menginspirasi penulis untuk membuat karya yang
serupa, dengan memperjelas hubungan antara sastra berbentuk puisi dengan
komposisi berbentuk suita. Unsur fisik dalam puisi diambil sebagai tolok ukur yang
bisa diinterpretasikan menjadi elemen musik, lalu elemen hasil interpretasi tersebut
disusun menjadi sebuah karya suita. Setiap gerakan dalam suita ini disusun
berdasarkan letak puisi dalam antologi dan kesamaan tema dari beberapa puisi.
Tolok ukur yang dipilih adalah imaji yang diinterpretasikan menjadi tekstur, majas
yang diinterpretasikan menjadi trope, versifikasi yang diinterpretasikan menjadi
melodi utama, dan tipografi yang diinterpretasikan menjadi tata letak partitur.
Elemen musik yang paling dominan dari karya ini adalah melodi, karena letak
melodi utama yang ada di latar depan sehingga paling jelas terdengar, dan
penyusunan trope dan tekstur yang dilakukan berdasarkan pengembangan melodi.

Kata kunci: interpretasi, unsur fisik, imaji, majas, versifikasi, melodi utama, tekstur,
trope

ABSTRACT

Music and literature are the significant part of culture, because they are
often used to share ideas and expressions. Some composers have created music
which explores the relations between music and literature, few of them are the
alumni of ISI Yogyakarta Music Composition Program. Their compositions are the
main inspiration of Duka-Mu Abadi: Serangkai Frgamen, which try to identify and
make clear of the relations between literature, in form of the poem; and music, in
form of the suite. The physical elements of poem were chosen as the parameter to
be interpreted in musical elements, then these elements were arranged into the suite.
Each movement of the suite were decided based on the title of the poem, the position
in the anthology, and the similarities of the theme. The parameters are: imagery,
interpreted as the texture; figure of speech, interpreted as the background trope;
versification, interpreted as main melody; and typography, interpreted as the score
layout. The most dominant musical element in this composition is the melody,
because of the existence of main melody, which is most recognizable when the
composition is performed; and the tropes and textures were made and arranged
with the melody development in mind.

Keywords: interpretation, physical elements of poem, imagery, figure of speech,
versification, main melody, texture, trope
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Musik dan bahasa memiliki keterkaitan yang sangat kuat dalam sejarah
manusia. Musik dapat melewati batas dan berada di posisi yang unik dalam
kesenian. Misalnya, musik dapat berperan membentuk sebuah film atau narasi
visual selain drama (Agawu, 2009:15). Musik dan bahasa juga merupakan
unsur penting dalam sebuah lagu, yang umumnya menjadi hiburan setiap orang
hingga saat ini. Pendekatan linguistik dalam komposisi musik mulai digunakan
bahkan dalam bidang sains, yaitu untuk menciptakan mesin yang dapat
menghasilkan komposisi musik. Musik dapat merepresentasikan bentuk
ekspresi, dan hal itu sangat diinginkan dalam teknologi mesin karena belum
bisa menghasilkan ekspresi yang musikal (Salas, 2010:1). Kedekatan relasi
antara musik dan bahasa inilah yang menginspirasi penulis untuk menciptakan
karya.

Gagasan penulis dari pemahaman di atas adalah mengenai cara
menginterpretasikan pesan dari karya sastra ke medium musik, dalam konsep
bahasa dan wicara. Struktur dalam karya sastra dapat dijadikan bahasa yang
terkait dengan musik sebagai bentuk wicara. Timbul permasalahan di sini;
sastra bersifat verbal, dan musik bersifat non-verbal. Para komposer telah

mencoba melihat relasi ini dan menginterpretasikannya dalam berbagai karya



seperti lagu (baik art song maupun lagu pop), musik program, musikalisasi
puisi, opera, maupun bentuk lainnya. Penulis mencoba untuk melihat di
lingkungan yang paling dekat bagi penulis, yaitu di Program Studi Penciptaan
Musik ISI Yogyakarta. Alumni mahasiswa prodi ini ada yang telah mencoba
membuat karya dengan relasi ini, salah satunya adalah Ignatia Karina.
la telah membuat komposisi dengan menginterpretasikan macapat dalam
komposisi piano trio, dilihat dari aspek sintaksis® dan semantik?nya. Namun,
dalam analisis karyanya, penulis kurang mendapatkan penjelasan lengkap
tentang pengaruh aspek sintaksis dan semantik itu dalam komposisinya. Karya
tersebut dikatakan bahwa salah satu aspek sintaksis macapat, yaitu guru gatra,
ditransformasikan menjadi semifrase. Penulis belum menemukan penjelasan
cukup mengenai bagian dalam komposisi yang merupakan interpretasi dari
guru gatra, begitu juga dengan aspek semantik ® dalam macapat yang
diinterpretasikan. Hal ini membuat penulis ingin mencari tahu persisnya
struktur dalam karya sastra dapat ditransformasikan atau diinterpretasikan
menjadi elemen musik serta hubungannya.

Karya sastra yang dipilih untuk penciptaan ini adalah antologi puisi Duka-
Mu Abadi karya Sapardi Djoko Damono (1940-2020). Antologi ini terdiri dari
berbagai puisi yang ditulis oleh Sapardi dalam kurun waktu 1967 dan 1968.

Tidak semua puisi dalam antologi ini diinterpretasikan dalam musik, maka

! Aspek yang membahas prinsip dan proses penyusunan kalimat dalam suatu bahasa.

2 Aspek yang membahas makna dari suatu kode bahasa.

3 Penulis merasa ragu dengan aspek semantik dimaksud: apakah aspek semantik pada bentuk
macapat yang digunakan (Mijil, Kinanti, dll.) atau pada isi pesan yang terdapat pada macapat
tersebut.



hanya dipilih beberapa puisi yang bisa mewakili satu antologi. Ada dua faktor
yang mendasari pemilihan puisi ini, yaitu pada letak puisi dalam urutannya dan
tema puisi yang paling dominan pada bagian 1967 dan 1968. Judul puisi yang
dipilih dari letaknya adalah Prologue, Tiba-tiba Angin pun Risik, dan Jarak
karena merupakan puisi yang ada di paling awal, bagian tengah, dan paling
akhir. Saat Sebelum Berangkat, Berjalan di Belakang Jenazah, dan Sehabis
Mengantar Jenazah merupakan puisi yang paling mendominasi bagian 1967
karena memiliki tema yang sama dan alur waktu yang saling terkait. Dalam
Doa: I, Dalam Doa: Il, dan Dalam Doa: Il merupakan puisi yang paling
mendominasi di bagian 1968 karena memiliki tema yang sama. Penulis juga
menambahkan Sajak Putih, Mengalirlah, Sungai, dan Kupandang Kelam yang
Merapat ke Sisi Kita sebagai pilihan pribadi. Judul dari karya ini adalah Duka-
Mu Abadi: Serangkai Fragmen, karena puisi yang diangkat dalam karya ini
hanya merupakan fragmen dari keseluruhan antologi Duka-Mu Abadi.

Karya hasil penciptaan ini akan dimainkan dalam ansambel campuran, yang
terdiri dari kuartet gesek, duet tiup kayu, piano dan perkusi. Kuartet gesek
terdiri dari violin I, violin 11, viola dan cello. Duet tiup kayu terdiri dari flute
dan clarinet. Bagian perkusi akan memainkan jenis perkusi kecil seperti rain
stick, tingsha, dan singing bowl untuk mengeluarkan efek bunyi yang khas.
Pemilihan instrument ini dilakukan karena instrumen gesek memiliki karakter
suara homogen, sedangkan instrumen tiup kayu, piano dan perkusi memiliki

karakter suara heterogen.



Penulis perlu mencari tahu tolok ukur yang terdapat pada puisi melalui
bentuk komposisi tersebut, dan bisa ditransformasikan menjadi elemen
musikal. Parameter tersebut akan diutamakan dari aspek sintaksis, karena
penulis merasa aspek ini paling jelas dan tidak banyak memerlukan tafsir atau
pendekatan dari bidang ilmu lain; meski aspek semantik pun akan sedikit
berpengaruh. Transformasi dari parameter tersebut akan disusun dalam bentuk
komposisi suita, untuk bisa menyampaikan pesan dari puisi tersebut kepada

pendengar.

B. Rumusan Ide Penciptaan
1. Apa yang menjadi tolok ukur dalam puisi yang bisa diinterpretasikan
menjadi elemen musik, dilihat dari aspek sintaksis?
2. Bagaimana proses penyampaian puisi dapat dilakukan lewat penyusunan

elemen musik tersebut dalam bentuk komposisi suita?

C. Tujuan Penciptaan
1. Menemukan tolok ukur dalam puisi dari aspek sintaksis yang bisa
diinterpretasikan menjadi elemen musik.
2. Elemen musik dari hasil interpretasi tersebut disusun menjadi komposisi
suita sebagai proses untuk menyampaikan pesan dalam puisi melalui

medium musik.



D. Manfaat Penciptaan

Penciptaan karya ini diharapkan menjadi salah satu sumbangsih dalam
perkembangan ilmu musik dan bahasa di Indonesia. Penciptaan karya ini
merupakan tindak lanjut dan pengembangan dari karya yang sudah ada
sebelumnya, sehingga dapat menginspirasi para akademisi untuk ikut
mengembangkan atau mencari cara lain dalam menjembatani relasi antara
musik dan bahasa.

Proses penciptaan komposisi ini diharapkan dapat dapat menawarkan ide
kepada para musisi, sastrawan, seniman dan para penikmat musik dan puisi
dalam berkarya. Ide yang dimaksud adalah cara membuat karya dengan
perspektif yang berbeda, sehingga dapat mengembangkan karya itu sendiri dan

cara seniman dalam berkarya.

E. Sistematika Penulisan

Bab | berisi latar belakang yang menimbulkan rumusan ide penciptaan.
Rumusan ide lalu diperjelas dengan tujuan penciptaan, kemudian dilanjutkan
dengan manfaat penciptaan.

Bab Il berisi tentang tinjauan sumber dan landasan penciptaan. TInjauan
sumber yang digunakan terdiri dari 2 (dua) jenis, yaitu tinjauan pustaka dan
tinjauan karya. Tinjauan pustaka terdiri dari buku-buku yang mendukung teori
komposisi yang digunakan dalam proses penciptaan, dan tinjauan karya terdiri

dari karya komposisi yang menginspirasi dan menjadi acuan dalam pembuatan



karya. Bab ini ditutup dengan landasan penciptaan yang berisi landasan
konseptual dan teoretis yang dijadikan dasar dalam pembuatan karya.

Bab 111 akan membahas proses penciptaan. Proses penciptaan membahas
pemakaian teori musik dan metode komposisi yang digunakan dalam
penciptaan. Teori pendukung—terutama mengenai struktur fisik dalam puisi—
yang bersifat ekstramusikal juga sedikit dibahas dalam karya ini.

Bab 1V memaparkan analisis karya dari komposisi yang telah dibuat.
Analisis terdiri dari identifikasi fenomena musikal yang terjadi dalam karya
tersebut; seperti penggunaan harmoni, pengembangan motif, pemakaian
extended technique dalam instrumen, dan lain-lain.

Bab V terdiri dari kesimpulan dan saran. Kesimpulan terdiri dari rangkuman
seluruh hasil proses penciptaan untuk memperjelas rumusan masalah yang
telah ditulis di Bab I. Saran ditulis berdasarkan pengalaman selama proses
penciptaan, yang ditujukan kepada para peneliti atau praktisi yang ingin

melanjutkan atau mengembangkan penelitian dan bisa ditindaklanjuti.





